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Transportasi Umum Belum Ramah Disabilitas

JAKARTA, KOMPAS — Sarana ang-
kutan umum di Jakarta, sebagai
ibu kota negara, kian beragam
dan memudahkan pergerakan

orang. Namun, angkutan umum

dan prasarana pendukung be-
Ium ramah disabilitas sehingga
menjadi pekerjaan rumah yang
harus dibenahi. :

Hari Nugroho, Kepala Dinas
Bina Marga dalam Diskusi Ke-
lompok Terfokus (FGD) Pe-
ningkatan Pelayanan Angkutan
Umum untuk Disabilitas, Senin
(9/3/2020), di Jakarta, menje-
laskan, untuk mendukung la-
yanan angkutan umum, Bina
Marga menjadi pihak yang me-
revitalisasi fasilitas pejalan kaki,
vaitu trotoar. Sejak revitalisasi
trotoar digencarkan pada 2017,
dari seluruh jaringan jalan di
Jakarta 1.300 kilometer, sampai

saat ini baru 12 persen saja

trotoar yang sudah mendukung
kebutuhan para disabilitas.
“Parijang jalan 1.300 km, ar-

“.tinya ada 2.600 km trotoar yang

perlu dibenahi di sisi kanan dan

. kiri jalan. Dari panjang jaringan
itu baru 12 persen yang ramah

disabilitas,” kata Hari.

* Ramah disabilitas, sesuai de-
ngan UU Nomor 8 Tahun 2016
tentang Penyandang Disabili-
tas, Bina Marga mengupayakan
penyediaan trotoar juga jem*

batan penyeberangan orang

yang nyaman dan manusiawi.
Dalam hitungan Bina Marga,
lanjut Hari, untuk bisa menge-
jar seluruh 2.600 km trotoar
bisa dibenahi dan ramah di-
sabilitas, butuh waktu 40 tahun.
Itu karena per tahun, kemam-

. puan Bina Marga menata ulang
" trotoar adalah 60 km sesuai

kemampuan pendanaan APBD.

Per meter trotoar, untuk tro-
toar complete street seperti di
Sudirman  Thamrin, biaya
membangunnya Rp 3,7 juta, Ar-
tinya 'di ruang pejalan kaki itu
ada saluran air, ada ducting atau
wadah untuk utilitas, ada lam-
pu, ada pula fasilitas lain, se-
perti tempat sepeda hingga
ubin pandu bagi disabilitas. Ada
juga pembangunan trotoar yang

berbiaya kurang dari Rp 2,5 juta
per meter. Namun, fasilitas di
trotoar tidak selengkap trotoar
complete street.

“Ttu sebabnya kami harus
mencari “terobosan anggaran
untuk bisa mempercepat pe-
nataan trotoar,” jelas Hari.

Syafrin Liputo, Kepala Dinas
Perhubungan DKI Jakarta, da-
lam kesempatan tersebut, men-
jelaskan, angkutan kota di Ja-
karta, khususnya
Transjakarta, memang masih
perlu pembenahan supayalebih
ramah disabilitas.

Ia mencontohkan, saat ini
memang sudah ada bus low
entry yang memudahkan pe-
numpang termasuk penum-

pang disabilitas naik dari sisi |

kiri. Namun, bus-bus itu juga
mesti dilengkapi dengan pintu

~tengah yang memiliki rampa

sehingga apabila penumpang
dengan kursi roda hendak naik
bus, bisa dibantu petugas.

Dari semua jenis angkutan
umum di Jakarta, baru Moda

. Raya Terpadu (MRT) Jakarta

dan Lintas Raya Terpadu (LRT)

Jakarta yang sudah ramah di- |
- sabilitas. Edi Nursalam, Direk- |

tur Prasarana Badan Pengelola
Transportasi Jabodetabek (BP-

TJ), mengakui MRT merupa- |

kan contoh terbaik angkutan

umum yang ramah disabilitas.
'BPTJ menargetkan seluruh

perbaikan pembenahan dari sisi

sarana dan prasarana supaya |

bisa ramah disabilitas bisa se-
laras dengan Rencana Induk
Transportasi = Jabodetabek
(RITJ), yaitu pada 2030 seluruh
sarana dan fasilitas akan leng-
kap ramah disabilitas.
Aryani Sukarwo dari Gerak-
an Aksesibilitas Umum Nasi-
onal (GAUN) mengakui, MRT
ramah disabilitas. Untuk bus
Transjakarta, GAUN, informasi
visual dan suara amat perlu bagi
penyandang disabilitas,
Wibowo, perwakilan Trans-
jakarta dalam FGD, menjelas-
kan untuk halte Tansjakarta,

_dari sekitar 285 halte, baru 53

halte ramah disabilitas. (HLN)
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